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ABSTRAKSI 

 

 

Anwar, Faisal, NIT. 551811116545 N, 2023, “Proses reliquefaction pada muatan 

anhydrous ammonia di kapal MT. Sultan Mahmud Badaruddin II”, Skripsi, 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar, Pembimbing II: 

Moh. Zaenal Arifin, S.ST, M.M. 

 

Anhydrous ammonia merupakan salah satu gas alam cair yang berwujud 

gas, untuk mempermudah pengangkutannya gas tersebut dimampatkan 

sehingga berubah menjadi cair. Dalam proses loading dan discharge 

anhydrous ammonia mempunyai karakter yang dingin hingga titik didihnya 

mencapai -33°C dan titik bekunya -78°C sehingga pengaturan suhu dan 

tekanan harus menyesuaikan dengan kemampuan tangki kapal yang akan 

mengangkutnya dan juga dalam pembongkarannya ke tangki darat. 

Penyesuaian suhu dan tekanan harus dilakukan agar tangki muatan tidak rusak 

dengan menggunakaan instalansi pendukung di atas kapal. 

 

Penelitian ini mempunyai dua rumusan masalah yaitu bagaimana proses 

reliquefaction pada muatan anhydrous ammonia dan bagaimana pentingnya 

reliquefaction pada muatan anhydrous ammonia serta menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian yang peneliti peroleh adalah data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi selama peneliti melaksanakan praktek laut di 

MT. Sultan Mahmud Badaruddin II.  

 

Proses reliquefaction pada muatan anhydrous ammonia di MT. Sultan 

Mahmud Badaruddin II adalah pencairan kembali vapour ammonia yang 

memiliki tujuan untuk menjaga temperatur dan tekanan di dalam tangki. 

Pentingnya reliquefaction pada muatan anhydrous amonia adalah menjaga 

kesatbilan antara temperatur dan tekanan di dalam tangki karena keduanya 

saling memiliki keterkaitan atau berbanding lurus. Mengamati kejadian pada 

penelitian ini peneliti memiliki saran yaitu untuk pihak terminal 

melaksanakan cooling down ammonia yang ada di tangki darat terlebih 

dahulu sebelum kapal melaksanakan kegiatan loading dan untuk pihak 

perusahaan untuk tidak hanya mengedepankan keuntungan dari hasil 

pengapalan ammonia serta lebih memperhatikan prosedur pemuatan 

ammonia yang baik dan benar. 

 

Kata Kunci: anhydrous ammonia, reliquefaction, vapour 
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ABSTRACT 

 
 

Anwar, Faisal, NIT. 55181111654 N, 2023, "Reliquefaction process of anhydrous 

ammonia cargo in MT Sultan Mahmud Badaruddin II”, Diploma IV Program, 

Nautical Departement Study Program, Semarang Merchant Marine 

Polytechnic, Supervisor I: Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar, Supervisor 

II: Moh. Zaenal Arifin, S.ST, M.M. 

  

Anhydrous ammonia is one of the liquefied natural gas in the form of a 

gas, to facilitate its transportation the gas is compressed so that it turns into 

a liquid. In the process of loading and discharge anhydrous ammonia has a 

cold character until the boiling point reaches -33 °C and the freezing point is 

-78 °C so that the temperature and pressure settings must adjust to the ability 

of the ship tank that will transport it and also in its disassembly to the land 

tank. Temperature and pressure adjustments must be made so that the cargo 

tank is not damaged by using a supporting installation on board. 

  

This research has two formulations of problems, namely how the 

reliquefaction process in anhydrous ammonia charges and how important 

reliquefaction is in anhydrous ammonia charges and using qualitative 

descriptive methods. The sources of research data that researchers obtain are 

primary data and secondary data. Data collection techniques through 

observation, interviews, and documentation during the researcher's marine 

practice in MT. Sultan Mahmud Badaruddin II. 

  

Reliquefaction process on anhydrous ammonia charge in MT. Sultan 

Mahmud Badaruddin II is a re-liquefaction of vapour ammonia which has the 

aim of maintaining temperature and pressure in the tank. The importance of 

reliquefaction in anhydrous ammonia charges is to maintain the stability 

between temperature and pressure in the tank because the two are 

interrelated or directly proportional. Observing the events in this study, 

researchers have a suggestion, namely for the terminal to carry out cooling 

down ammonia in the land tank first before the ship carries out loading 

activities and for the company to not only prioritize the profits from ammonia 

shipping results and pay more attention to good and correct ammonia loading 

procedures. 

  

Keywords: anhydrous ammonia, reliquefaction, vapour 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anhydrous ammonia ialah salah satu gas alam cair yang berwujud gas, 

untuk mempermudah pengangkutannya gas tersebut dimampatkan sehingga 

berubah menjadi cair. Dalam proses loading ataupun discharge, anhydrous 

ammonia  mempunyai karakter yang dingin hingga titik didihnya mencapai -

33°C dan titik bekunya -78°C sehingga pengaturan temperatur dan tekanan 

harus sesuai dengan kapasitas tangki kapal dan juga dalam pelaksanaan 

discharge ke tangki darat. Menggunakan instalasi pendukung  di atas kapal LPG 

seperti cargo compressor, intercooler, cargo condensor, dan expansion valve   

perubahan suhu dan tekanan harus dilakukan untuk mencegah kerusakan pada 

tangki muatan. 

Instalasi pendukung ini memungkinkan berbagai jenis muatan dapat 

dimuat ke atas kapal, tidak terkecuali muatan gas alam. Muatan gas alam dapat 

diangkut menggunakan kapal tipe Liquefied Petroleum Gas (LPG) dan 

Liquefied Natural Gas (LNG). Kapal gas dirancang sebagai media atau alat 

untuk mengangkut muatan gas yang tentunya memiliki perbedaan karakteristik. 

Perbedaan inilah setiap muatan mempunyai penanganan yang khusus. Muatan 

gas alam oleh organisasi internasional yang bergerak di bidang kemaritiman, 

International Maritime Organization (IMO) ditetapkan sebagai muatan 

berbahaya. 

Gas alam cair atau dikenal  dengan Liquified Petroleum Gas (LPG) 
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adalah susunan dari beragam elemen hidrokarbon yang diperoleh dari gas alam 

dengan meningkatkan tekanan dan menurunkan suhu sehingga gas berubah 

wujud menjadi liquid. Dalam kondisi atmosfir, LPG berbentuk gas dan volume. 

LPG dalam bentuk cair lebih kecil dari berat gas yang sama. Oleh karena itu, 

LPG dipasarkan dalam bentuk cair di dalam pipa logam bertekanan, yang 

memungkinkan terjadinya pemuaian termal atau pemuaian cairan yang 

terkandung di dalamnya. 

Perkembangan teknologi yang mengalami kemajuan saat ini telah 

merambat dalam berbagai bidang, salah satunya dalam bidang transportasi. 

Transportasi memiliki peranan penting dalam manusia melakukan 

kehidupannya, tak terkecuali kapal. Kapal sebagai sarana transportasi laut besar 

pengaruhnya terhadap kemajuan industri terutama di sektor maritim. Hal ini 

juga mendorong munculnya berbagai inovasi baru untuk meningkatkan 

keselamatan maupun perlengkapan yang terdapat di dalam kapal. 

Kapal MT. Sultan Mahmud Badaruddin II memiliki berbagai instalasi 

penunjang dalam proses loading dan discharge gas alam cair khususnya 

anhydrous ammonia, diantaranya instalasi pendinginan muatan, terdiri dari 

cargo compressor yang akan menekan tekanan di dalam tangki dan cargo 

kondensor sebagai alat pengubah gas menjadi cair. Untuk instalasi pemanasan 

muatan terdiri dari cargo heater yang terhubung langsung oleh manifold kapal, 

dan juga booster pump yang berguna untuk meningkatkan pressure muatan 

sehingga muatan dapat di bongkar ke tangki yang suhu dan tekanannya lebih 

tinggi. 
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Berbagai permasalahan dapat terjadi saat proses loading maupun 

discharge berlangsung. Permasalahan yang dihadapi di atas kapal MT. Sultan 

Mahmud Badaruddin II adalah ketika proses discharge pada voyage ke 12  

tanggal 2 November 2020 di pelabuhan Philpos Isabel Leyte, Filipina, 

mendapatkan protes dari pihak darat dikarenakan temperatur muatan dari 

anhydrous ammonia yang tidak bisa mencapai target yaitu -33°C tetapi yang 

terjadi temperatur muatan hanya mencapai -29°C. Hal ini terjadi karena 

pengaruh temperatur muatan ammonia yang tinggi saat di pelabuhan muat 

sehingga proses reliquefaction tidak dapat maksimal dan menyebabkan 

temperatur ammonia saat dibongkar tidak sesuai agreement.  

Dengan melihat kendala yang terjadi tersebut di atas maka peneliti 

memahami pentingnya penelitian ini untuk dijadikan pemahaman bagi crew 

kapal dalam usaha maintenance muatan anhydrous ammonia yang diharapkan 

tidak mendapatkan protes lagi. Maka peneliti tertarik untuk meneliti kejadian 

ini selama praktek laut di atas kapal MT. Sultan Mahmud Badaruddin II yang 

memuat anhydrous amonnia dengan judul “PROSES RELIQUEFACTION 

PADA MUATAN ANHYDROUS AMMONIA DI KAPAL MT. SULTAN 

MAHMUD BADARUDDIN II ”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus utama penelitian ini peneliti merangkum  anhydrous ammonia 

merupakan salah satu gas alam cair yang berwujud gas, untuk mempermudah 

pengangkutannya gas tersebut dimampatkan sehingga berubah menjadi cair. 

Dalam proses loading ataupun discharge, anhydrous ammonia  mempunyai 



4 

 

 

 
 

karakter yang dingin hingga titik didihnya mencapai -33°C dan titik bekunya -

78°C sehingga pengaturan temperatur dan tekanan harus sesuai dengan 

kapasitas tangki kapal dan juga dalam pelaksanaan discharge ke tangki darat. 

Menggunakan instalasi pendukung  di atas kapal, perubahan suhu dan tekanan 

harus dilakukan untuk mencegah kerusakan pada tangki muatan. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. bagaimana proses reliquefaction pada muatan anhydrous ammonia? 

2. bagaimana pentingnya reliquefaction pada muatan anhydrous ammonia? 

D. Tujuan Penelitian 

        Tujuan yang harus dicapai peneliti dalam melaksanakan penelitian dan 

tugas akhir ini dengan harapan dapat mengetahui adanya beberapa hal yang 

berpengaruh terhadap muatan anhydrous ammonia antara lain: 

 untuk mengetahui proses reliquefaction pada muatan anhydrous ammonia. 

 untuk mengetahui pentingnya reliquefaction pada muatan anhydrous 

ammonia. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

        Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pihak-pihak terkait sebagai insan maritim, ilmu pengetahuan dan bagi individu 

seperti:  

     1. Manfaat teoritis: 

   a.   Bagi Peneliti 
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Merupakan salah satu pengalaman atau pembelajaran yang berharga untuk 

meningkatkan keterampilan peneliti dan pengetahuan yang didapat 

selama praktik laut yang nantinya akan dipelajari lebih lanjut saat kembali 

ke kampus untuk menempuh pendidikan lanjutan.  

   b.   Bagi taruna-taruni  

Dapat dipergunakan sebagai literasi bagi taruna dan taruni yang hendak 

melaksanakan praktek laut untuk menambah pengetahuan yang nantinya 

dapat diimplementasikan di atas kapal. Selain itu, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan wawasan bagi insan maritim khususnya 

yang akan bekerja di atas kapal LPG.  

2. Manfaat praktis: 

Sebagai literasi ilmu pengetahuan yang berguna untuk memahami proses 

reliquefaction pada muatan anhydrous ammonia dan pentingnya  

reliquefaction pada muatan anhydrous ammonia.
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  BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

    Mendukung pembahasan proses reliquefaction anhydrous ammonia di 

MT. Sultan Mahmud Badaruddin II, perlu diketahui dan dijelaskan beberapa 

teori pendukung yang peneliti ambil dari beberapa sumber literatur yang 

berkaitan dengan bahan pembahasan untuk lebih menyempurnakan penelitian 

ini.      

Semua peralatan di kapal biasanya dilengkapi dengan instruksi manual 

book atau buku pedoman yang berisikan panduan untuk pengoperasian, 

pemeliharaan dan perbaikan. Bahasa yang digunakan dalam manual book 

adalah bahasa Inggris, bahasa internasional yang memudahkan awak kapal 

untuk memahami maksud dan tujuan dari buku tersebut. 

1. Reliquefaction  

Reliquefaction digunakan untuk pencairan uap atau vapour pada muatan 

LNG. Reliquefaction plan memiliki dua tahapan utama yaitu tahapan gas 

yang diuapkan dan tahapan pendingin. Tahapan gas evaporasi terdiri dari 

pendingin gas evaporasi, compressor gas evaporasi, penukar panas, 

pemisah LPG dan pompa LNG untuk pengembalian liquid ke dalam tangki 

muatan. Reliquefaction plan merupakan perangkat yang bekerja untuk 

menjaga tekanan di dalam tangki muatan dan untuk mempertahankan 

temperatur muatan ammonia. Tekanan dan temperatur saling keterkaitan 

karena berbanding lurus. Nilai tekanan mana yang diperlukan untuk 
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mempertahankan muatan ammonia dalam tangki pada suhu yang sesuai. 

Cargo compressor, intercooler, condensor, dan expansion valve atau katup 

ekspansi adalah bagian utama dari skema reliquefaction.  

Adapun gambar reliquefaction plan sebagai berikut. 

 

Gambar 2.1  Reliquefaction plan 

  Sumber: Dokumen kapal 

Dalam bahasan ini pendinginan juga dapat diartikan sebagai 

reliquefaction, yang menurut buku Liquified Gas Handling Principles on 

Ships and Terminals (LGHP4) yang ditulis oleh McGuire & White (2016) 

“Reliquefaction berarti suatu proses pengendalian tekanan uap muatan di 

dalam tangki muatan selama loading maupun dalam pelayaran, di kapal 

bermuatan LPG dan gas kimia, untuk keperluan tersebut digunakan alat 

pendingin  atau reliquefaction plan digunakan dalam tujuan ini”.  

Menurut McGuire di buku Liquefied Gas Handling Principle 3rd edition 

(2000: 111) reliquefaction adalah peralatan ini dirancang yang mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

a. untuk mendinginkan tangki muatan sebelum melaksanakan pemuatan 

b. untuk reliquefy atau mencairkan kembali uap muatan yang dihasilkan 



8 

 

 

 
 

dari evaporasi 

c. untuk menjaga temperatur muatan dan tekanan dalam batas yang telah 

ditentukan 

Bagian-bagian penyusun yang ada dalam reliquefaction plan di atas 

LPG/C Sultan Mahmud Badaruddin II sebagai berikut: 

a.   Cargo compressor 

1). Fungsi dari cargo compressor adalah menghisap gas atau udara 

dari sekitar, mengompresnya dalam tabung dan melepaskannya 

sebagai udara bertekanan. Saat pelaksanaannya pada proses 

reliquefaction, cargo compressor berfungsi menghisap vapour 

dalam tangki yang kemudian di transfer ke intercooler. Saat proses 

discharge selesai cargo compressor juga digunakan untuk 

menghisap dan mendorong sisa vapour di dalam tangki muatan ke 

tangki darat. 

2). Digunakan untuk membongkar muatan saat cargo pump rusak. 

Alternatifnya, jika cargo pump rusak cargo compressor digunakan 

untuk membongkar muatan cair. Ini dilakukan dengan menghisap 

vapour dari salah satu tangki muatan yang disalurkan  ke tangki 

yang lain dengan tujuan untuk menaikkan tekanan pada tangki 

tersebut. Uap memampatkan muatan dari atas dan ketika tekanan 

tinggi daripada di tangki darat, muatan liquid mengalir dari tangki 

kapal ke tangki darat.  

3). Sebagai pengatur tekanan tangki muatan saat kegiatan bongkar 
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muatan berlangsung. Indikator operasi cargo compressor dengan 

baik adalah memiliki tekanan yang stabil yaitu 114 bar dan suhu 

pada liquid collector yang merupakan suhu yang normal yaitu -

33°C yang kemudian dikembalikan ke tangki dan kemudian 

dibongkar ke tangki darat. Adapun karakteristik cargo compressor 

yang kurang optimal meliputi perubahan indikator tekanan yang 

tidak stabil dan perubahan suhu. 

b.   Intercooler 

   Intercooler digunakan untuk menjaga suhu gas terkompresi dalam 

kisaran yang dapat ditoleransi untuk tekanan yang diinginkan dan 

meningkatkan efisiensi uap atau vapour ammonia setelah kompresi 

tahap pertama masuk ke pendingin sehingga tekanan di dalam 

intercooler mendekati tekanan pelepasan tahap pertama suhu vapour 

berkurang dari superheater ke suhu saturasi di intercooler kemudian 

vapour dikembalikan ke kompresi tahap kedua. Dikompresi tahap kedua 

tekanan dan suhu meningkat lagi setelah kompresi tahap kedua vapour 

panas mengarah ke condensor uap didinginkan oleh air laut yang 

mengalir. 

c. Cargo condensor 

Di sini gas yang ada di dalam tangki dihisap oleh cargo compressor 

lalu ditekan  dan menuju cargo condensor lalu dirubah menjadi cairan 

anhydrous ammonia dengan media air laut. Dalam prosedur manejemen 

keselamatan di MT. Sultan Mahmud Badaruddin II dijelaskan fungsi 



10 

 

 

 
 

dari cargo condensor sebagai berikut: 

1).  Fungsi cargo condensor 

Mengubah uap menjadi zat cair (air). Dapat juga diartikan sebagai 

alat penukar kalor (panas) yang digunakan untuk 

mengkondensasikan fluida. Selama penanganannya, cargo 

condensor berada di luar ruangan untuk didinginkan, sehingga panas 

yang keluar saat pengoperasiannya dapat dibuang ke luar sehingga 

tidak mengganggu proses pendinginan. 

2). Prinsip kerja cargo condensor 

Cara kerja cargo condensor tergantung dari tipe cargo condensor 

tersebut. Umumnya ada dua jenis cargo condensor yaitu surface 

condensor dan direct condensor. Berikut ini adalah klasifikasi dari 

dua jenis cargo condensor tersebut : 

a). Surface Condensor 

Mekanisme kerja alat jenis ini adalah proses pertukaran 

berlangsung dengan mengarahkan steam ke dalam ruangan yang 

berisi pipa dan steam mengisi permukaan luar pipa sedangkan 

air yang berfungsi sebagai pendingin mengalir di dalam pipa 

(sisi pipa). Jadi terjadi kontak antara keduanya dimana uap suhu 

panas bersentuhan dengan air pendingin yang menyerap panas 

dari uap. Dengan ini, suhu uap (steam) turun dan mengembun. 

Condensor permukaan terdiri dari dua jenis, berbeda dalam 

masuknya uap dan air pendingin dan jenisnya diantaranya: 
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i).  Type Horizontal Condensor 

Jenis cargo condensor ini, air pendingin ini masuk di bagian 

bawah, kemudian masuk ke dalam tabung (tube) dan keluar 

di bagian atas, sedangkan uap yang masuk di bagian tengah 

kondensor dan keluar di bagian bawah sebagai kondensat. 

ii). Type Vertical Condensor 

Condensor tipe ini air pendingin masuk melalui bagian 

bawah dan mengalir dalam sebuah tabung, keluar dari 

condensor di bagian atas, sedangkan uap masuk di bagian 

atas dan kondensat keluar di bagian bawah. 

b.)  Direct Contact Condensor 

Jenis condensor ini berfungsi sedemikian rupa sehingga air 

pendingin dan uap digabungkan untuk menciptakan kondensasi. 

Condensor jenis ini dikenal sebagai condensor spray. Dengan 

perangkat ini, pencampuran dilakukan dengan mengaburkan air 

dingin di atas uap. Uap mengembun dan menyatu dengan air 

pendingin yang dekat dengan fase jenuh (basah), memungkinkan 

uap menempel pada tetesan air pendingin dan bersentuhan 

dengan suhu. 

Perlu diketahui bahwa semua industri terkadang memiliki cara kerja 

yang berbeda ketika terjadi petukaran panas, misalnya industri minyak dan gas, 

fraksi panas mengalir melalui pipa sedangkan minyak dingin mengalir keluar 

pipa karena fraksi yang mengalir pada saluran tersebut merupakan produk yang 
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telah diolah pada menara destilasi sehingga memiliki suhunya panas, maka 

panas fraksi tersebut digunakan untuk memanaskan minyak  yang akan 

dimasukkan ke dalam kolam penyulingan. 

Adapun gambar Cargo Condensor di MT. Sultan Mahmud Badaruddin 

II sebagai berikut : 

 

      Gambar 2.2 Cargo Condensor  

         Sumber: Dokumen peneliti 

d.   Expansion valve 

Setelah melewati beberapa tahapan dalam proses reliquefaction, 

vapour bentuk menjadi liquid di cargo condensor yang didinginkan  

dengan media air laut. Liquid dari condensor kemudian diteruskan ke 

receiver melewati intercooler. Saat liquid berada pada tekanan yang 

lebih tinggi dan ketika disuntikkan ke intercooler pada tekanan  rendah 

mendekati tekanan pelepasan tahap pertama menyebabkan penurunan 

suhu di dalam intercooler. Liquid mengalir ke tekanan expansion valve 

sebelum di tutup ke tangki cargo perubahan tekanan yang tiba-tiba ini 
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menyebabkan ekspansi yang cepat mengakibatkan penurunan suhu pada 

liquid di daluran dari katup ekspansi cairan melewati ke kawat tang 

saluran konsensat cargo dengan demikian disemprotkan melalui jalur 

spray dan masuk ke dalam tangki cargo.  

2. Anhydrous Ammonia  

Ammonia adalah senyawa kimia berupa gas yang berbau tajam. Pabrik 

ammonia PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang ialah pabrik yang menghasilkan 

ammonia sebagai hasil utama dan carbon dioxide sebagai hasil samping. 

Ammonia digunakan sebagai bahan mentah dalam industri kimia. Ammonia 

produksi Pusri dipasarkan dalam bentuk cair pada suhu -33 derajat celcius 

dengan kemurnian minimal 99,5% dan campuran (impurity) berupa air 

maksimal 0,5%. Menurut Profil PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang bahan 

baku pembuatan ammonia adalah gas bumi yang dengan komposisi utama 

Metana (CH4) sekitar 70% dan Karbon dioksida (CO2) sekitar 10%. Steam 

atau uap air diperoleh dari air sungai Musi setelah mengalami suatu proses 

pengolahan tertentu di Pabrik Utilitas.  

Ammonia merupakan senyawa kimia yang mempunyai rumus NH3 

adalah salah satu penanda polusi udara berbasis basah. Gas tidak berwarna 

dan dengan bau yang menyengat, ammonia biasanya dihasilkan oleh proses 

mikrobiologis, industri ammonia, pengolahan limbah, dan pengolahan 

batubara. Saat di atmosfer ammonia akan bereaksi dengan nitrat dan sulfat 

untuk menghasilkan garam amonium yang cukup korosif. (Yuwono, 2010). 

Ammonia adalah gas pada tekanan atmosfer dalam bentuk cair dengan 
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suhu -33°C. Ammonia berinteraksi secara ekstensif dengan tembaga dan 

paduan yang mengandung tembaga tetapi tidak mudah mempengaruhi baja 

karbon. Peralatan yang mengandung merkuri tidak boleh digunakan jika 

amonia dapat bersentuhan dengan merkuri karena keduanya bereaksi untuk 

menghasilkan senyawa peledak. Batas mudah terbakar amonia di udara 

adalah antara 16% - 25% volume dan suhu pengapian 651 °C. 

Konstanta fisik utama adalah sebagai berikut: 

Boiling point of the atmosphere  : - 33.35°C 

Freezing point     : - 77.70°C 

Critical temperature    : 132.40°C 

Critical pressure    : 114.25 bar  

Vapour pressure Bar (A)   : 1.195 at 30°C 1.031 at 33°C 

Flammable limits (% by volume in air> : 15-30% by volume 

Auto ignition temperature   : 651°C 

Flahspoint      : -57°C approx 

Spesific gravity     : 0.68 at 30°C 

Coefficient of cubic expansion   : 0.0028 per °C at 0°C 

Molekular weight     : 17.03 Kg/Kmole 

Enthaply (KJ/Kg)    : 282 at -30°C 

Latent heat of vaporisation (KJ/kg)  : 1367 at -30°C 1187 at – 

20°C 

Gauging      : Closed or indirect 

Normal carriage condition   : Pressurised of fully   
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 refrigerated 

Vapour detection    : Toxic 

Suitable     : Mild steel, srainless steel 

Unsuitable     : Mercury, zinc, aluminium  

Berdasarkan MSMD Ammonia atau Lembar Data Keselamatan Bahan 

Ammonia peraturan (UE) No. 1907/2021 dijelaskan beberapa klasifikasi 

ammonia diantaranya : 

1. Identifikasi Bahaya 

a. Klasifikasi  menurut bahan  

Klasifikasi berdasarkan peraturan (EC) NO. 1272/2008 

Korosif di logam  : Kategori 1, H290 

Korosif di kulit  : Kategori 1B, H314 

Toksisitas sasaran spesifik  : Kategori 3, sistem,  

pernafasan, H335 

Toksisitas akut  : Kategori 1, H400 

b. Elemen label 

Pemberian label berdasarkan peraturan (EC) No. 1272/2008 

1).  Pernyataan bahaya 

H290    : Menyebabkan korosif pada logam 

H314   : Dapat mengakibatkan kulit terbakar  

H335   : Mengakibatkan iritasi saluran pernafasan 

H400   : Menyebabkan percemaran pada perairan 

2).  Pernyataan kewaspadaan atau pencegahan 
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P273   : Hindari pembuangan ke lingkungan 

P280    : Memakai APB 

3).  Respons  

Jika tertelan  :  Membasuh mulut dengan air mengalir 

Jika terkena mata: Cuci muka dengan air mengalir selama 

beberapa saat. Lepas pelindung mata jika 

memakainya setelah itu lanjutkan 

membilas dengan air mengalir 

2. Aksi terhadap P3K 

a. Penjelasan tindakan pertolongan pertama 

Jika terhirup  :  Segera menjauh dari sumber bau ammonia  

untuk mencari udara segar. 

Jika terkena kulit : Bilas kulit dengan air mengalir secara terus  

menerus 

Jika terkena mata :  Angkat kelopak mata atas dan bawah dari 

waktu ke waktu sambil membilasnya 

menggunakan air yang mengalir dalam 

waktu 15 menit 

Jika tertelan :  Minum air putih maksimal 2 gelas dan  

hindari muntah. 

b. Kumpulan indikasi atau efek akut dan tertunda yang paling penting 

Indikasi yang terkait dari pemakaian meliputi iritasi, korosi, 

bronkitis, batuk, sesak nafas, sakit perut, tidak sadarkan diri, sakit 
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mata, dan risiko kebutaan.  

c. Ancaman spesifik dari zat atau campuran ammonia 

Meskipun membentuk cairan yang mudah terbakar di udara, larutan 

ammonia tidak mudah terbakar. Jumlah konsentrasi yang rendah 

dapat mengiritasi saluran pernapasan dan menyebabkan batuk. 

Namun gas ammonia memiliki risiko langsung membakar saluran 

hidung, tenggorokan, dan saluran pernapasan dalam jumlah 

konsentrasi yang tinggi.  

3. Langkah Pada Tumpahan dan Kebocoran 

a. Mencegah diri, alat pelindung diri, serta langkah tanggap darurat 

Kenakan peralatan perlindungan pribadi dan hindari menghirup uap 

apapun. Hindari kontak dekat dengan ammonia, pastikan ada 

ventilasi yang cukup, menjauh dari sumber panas dan api, dan keluar 

dari zona risiko sesegera mungkin. 

b. Tindakan pencegahan kebocoran 

Cegah kebocoran atau tumpahan lebih lanjut jika aman dilakukan. 

Hal ini sering terjadi ketika MT. Sultan Mahmud Badaruddin II 

melaksanakan kegiatan bongkar muat dan sumber dari kebocoran 

terdapat di sambungan antara reducer dan loading arm. Tentunya 

dengan melihat kejadian tersebut crew kapal memastikan apakah 

pemasangan reducer dan loading arm terlaksana dengan baik atau 

tidak dengan cara melakukan leakage test atau tes kebocoran dengan 

cara menyemprotkan busa ke bagian sambungan tersebut. Apabila 
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terdapat sebuah gelembung yang timbul maka dipastikan 

pemasangan loading arm dan reducer belum benar atau terdapat 

suatu kebocoran dan harus dipasang ulang agar terhubung dengan 

baik. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

       

 

 

 

   

 

    

 

 

  

 

   

 

 

    

 

Gambar 2.3 Kerangka pikir penelitian

Reliquefaction pada muatan Anhydrous Ammonia di kapal MT. 

Sultan Mahmud Badaruddin II 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berlandaskan uraian yang terdapat di dalam bab sebelumnya, tentang 

proses reliquefaction pada muatan anhydrus ammonia di MT. Sultan Mahmud 

Badaruddin II, peneliti membuat simpulan yang merupakan bagian akhir dari 

penelitian ini yang berkaitan dengan permasalahan yang peneliti bahas, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Reliquefaction pada muatan anhydrous ammonia di MT. Sultan Mahmud 

Badaruddin II adalah perubahan wujud vapour ammonia ke dalam wujud 

liquid yang memiliki tujuan untuk mempertahankan suhu dan tekanan di 

dalam tangki. Proses ini dimaksudkan untuk mengatasi kendala yang terjadi 

agar muatan ammonia tetap dalam keadaan cair dan temperatur stabil. 

2. Pentingnya reliquefaction pada muatan anhydrous ammonia adalah 

menjaga kestabilan antara temperatur dan tekanan di dalam tangki karena 

keduanya saling memiliki keterkaitan. Apabila temperatur ammonia 

mengalami peningkatan maka tekanannya juga meningkat.  

B.  Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian memaparkan hal yang sebenarnya tercakup di 

dalam keluasan lingkup penelitian tapi karena kesulitan-kesulitan metodologis 

atau prosedural tertentu sehingga tidak dapat tercakup di dalam penelitian dan 

di luar kendali peneliti. Keterbatasan yang terjadi selama peneliti melakukan 

penelitian khususnya saat kegiatan discharge ammonia di Pelabuhan Philpos 
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Isabel Leyte, Filipina adalah pada saat pelaksanaan safety meeting antara 

Perwira kapal dengan pihak pelabuhan Philpos Isabel mengenai complaint 

terhadap temperatur ammonia yang tidak sesuai agreement, peneliti tidak dapat 

menggali informasi lebih lanjut dikarenakan peneliti tidak diizinkan untuk 

mengikuti safety meeting tersebut. Sehingga data yang peneliti peroleh hanya 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

C.  Saran 

Sebagai pembenahan untuk ke depannya, peneliti membuat saran yang 

diharapkan saran tersebut bisa meningkatkan keoptimalan lagi untuk 

pelaksanaan proses reliquefaction, diantaranya sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak terminal atau darat pelabuhan PKT Bontang melaksanakan 

cooling down ammonia yang ada di tangki terlebih dahulu sebelum kapal 

melaksanakan kegiatan loading. Hal ini bertujuan ketika kapal tiba di 

pelabuhan muat dan akan melaksanakan kegiatan loading tidak menunggu 

terlalu lama dan menghindari perselisihan seperti yang terjadi di kapal MT. 

Sultan Mahmud Badaruddin II antara Gas Engineer dan Loading Master.   

2. Sebaiknya pihak perusahaan tidak hanya mengedepankan keuntungannya 

saja ketika kapal melaksanakan kegiatan pengapalan keluar negeri. Akan 

tetapi memperhatikan prosedur pemuatan ammonia yang baik dan benar 

agar tidak mendapatkan complaint. Hal ini sudah terbukti adanya protes dari 

pihak owner terkait temperatur ammonia yang tidak sesuai dengan 

agreement. 
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